ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis larangan perkawinan
sesuku pada masyarakat Minangkabau di Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan
Kabupaten Pesisir Selatan. Adapun rumusan masalah dari dalam penelitian ini
adalah : 1) Apa saja bentuk sanksi adat terhadap perkawinan sesuku di Kecamatan
Basa Ampek Balai Tapan Kabupaten Pesisir Selatan 2) Bagaimanakah efektivitas
sanksi adat terhadap perkawinan sesuku di Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan
Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Yuridis
Empiris dengan data primer yang didapatkan melalui wawancara dan data
sekunder yang didapatkan dari studi kepustakaan. Hasil dari data diolah dengan
menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa bentuk
sanksi adat yang diberikan terhadap pelaku perkawinan sesuku adalah membayar
denda adat, meyembelih saikua kabau putih, dibuang sepanjang kaum, dan diusir
dari nagari. Pada zaman sekarang ini keberadaan sanksi adat ternyata juga belum
bisa menghapus terjadinya praktik perkawinan sesuku di Kecamatan Basa Ampek
Balai Tapan Kabupaten Pesisir Selatan.
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the prohibition of inter-tribal marriage
in the Minangkabau community in Basa Ampek District, Balai Tapan of South
Pesisir Regency. The formulation of the problem in this study is: 1) What are the
forms of customary sanctions against tribal marriage in Basa Ampek District,
Balai Tapan South Coast Regency 2) How effective is customary sanctions on
interfaith marriage in Basa Ampek District, Balai Tapan South Pesisir Regency.
This study uses an Empirical Juridical approach with primary data obtained
through interviews and secondary data obtained from literature studies. The
results of the data are processed using qualitative methods. The results of the
study found that the form of customary sanctions given to tribal marriage
perpetrators is to pay customary fines, slaughter the white kabau saikua, be
banished throughout the tribe, and be expelled from the nagari. In this day and
age, the existence of customary sanctions has not been able to erase the
occurrence of the practice of intertribal marriage in Basa Ampek District, Balai
Tapan, South Pesisir Regency.
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